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PENDAHULUAN 
 

 

 

unia saat ini mengalami perkembangan teknologi 

komunikasi yang amat pesat, fenomena ini 

menyebabkan banyak sekali perubahan budaya 

manusia yang semakin mengarah menuju modernisasi. 

Lihat saja manusia kini lebih menyukai sesuatu yang mudah 

dan juga praktis, Para ibu melakukan kegiatan belanja 

keperluan keluarga melalui marketplace sehingga, tidak 

perlu lagi menghabiskan waktu dan juga uang untuk pergi 

ke swalayan, terlebih matahari yang terik membuat malas 

untuk pergi keluar. Mahasiswa melakukan kegiatan belajar 

dan mencari jawaban tugas dengan menggunakan bantuan 

Artificial Intelligent (AI) bisa dilihat sudah banyak sekali 

jenis AI yang dapat di akses dengan mudah dan gratis di 

internet, contohnya Chat GPT, Meta AI, Deep Seek, dan 

banyak nama dari jenis AI lainnya. 

Contoh-contoh tersebut memberitahukan kepada 

kita semua bahwa, kehidupan manusia telah berubah. 

Perkembangan teknologi komunikasi yang terjadi sekarang 

ini, tidak hanya mempengaruhi sektor pendidikan atau 

budaya saja, melainkan merambat kepada dunia pers. Dunia 

D 
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pers juga mengalami perubahan yang signifikan mengikuti 

perkembangan dunia modern. Perubahan tersebut tidak 

hanya dalam ruang lingkup kecil dalam dunia pers, 

melainkan secara keseluruhan. Contoh perubahan nyata 

yang terjadi adalah media konvensional yang memproduksi 

surat kabar cetak dan majalah kini, sudah beralih membuat 

bentuk baru dari media cetak yaitu, media digital atau 

media online. Seperti yang dijelaskan di dalam penelitian 

oleh Milavandia dalam artikelnya yang berjudul Perubahan 

Minat Baca Mahasiswa dari Media Konvensional ke Media 

Digital, menuliskan bahwa perkembangan teknologi yang 

terjadi memberikan dampak terhadap minat baca 

masyarakat terutama generasi Z yang kehidupannya sangat 

dekat dengan dunia digital. Kemudahan akses yang 

diberikan oleh media digital membuat masyarakat lebih 

memilih untuk mencari hingga membaca berita terkini 

lewat media online, kecepatan dan kemudahan yang 

diberikan oleh media digital adalah alasan utama mengapa 

masyarakat semakin banyak beralih mencari informasi 

seputar dunia lewat media digital. 

Selain itu, masyarakat tidak lagi menjadi audiens 

pasif yang hanya menerima suatu informasi, kini semua 

orang dari berbagai usia, agama, hingga budaya, diberikan 

kesempatan untuk tidak hanya sekedar menjadi audiens 

saja namun, lebih daripada itu. Istilah yang dikenal dengan 

“Citizen Journalism” atau juga dapat dikenal sebagai 

“Jurnalis Warga” adalah sebutan terhadap masyarakat 

umum yang melakukan praktik peliputan dan penyebaran 

berita menggunakan teknologi digital dan media sosial 

sebagai platformnya. Mereka tidak mendalami pelatihan 

khusus untuk menjadi jurnalis profesional namun, 

melakukan kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh 
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 Etika dan Pertanggungjawaban 

AI dapat mempercepat produksi konten. Hal ini 

memberikan risiko besar terhadap keakuratan dan 

kepercayaan publik. Sehingga diperlukan etika yang 

diperlukan untuk penggunaannya.  Adapun yang perlu 

dipertimbangkan dalam etika adalah (a) Kebenaran dan 

Akurasi dimana jurnalis bertanggung jawab untuk 

memverifikasi informasi, meskipun AI mempercepat 

pengumpulan dan penyusunan data namun AI tidak 

menggantikan prinsip pengecekan fakta. (b) Transparansi 

dimana konten dibuat/diolah oleh AI. Harus disebutkan 

sebagai sumber AI misalnya ChatGPT, DALL·E, DEEPSEEK 

dll. (c) Tanggung Jawab Sosial, jurnalis harus 

mempertimbangkan dampak sosial konten otomatis 

terhadap opini publik, polarisasi, dan potensi penyebaran 

hoaks. Sehingga diperlukan kearifan dalam menggunakan 

AI tersebut.  

AI merupakan alat untuk memetakan ataupun 

membuat produk jurnalistik bukan sebagai bagian dari 

jurnalistik itu sendiri. (d) Pencegahan Misinformasi, tanpa 

mengandalkan AI secara mentah tanpa konfirmasi fakta. 

Sehingga berdampak pada  bias algoritmik atau halusinasi 

(fakta palsu dari AI) itu sendiri. AI tergantung promter yang 

di kelola jurnalis untuk menyelesaikan pekerjaan jurnalis. 

Tanggung Jawab Profesional dalam penulisan berita 

diperlukan peran serta pengalaman dari jurnalistik, dewan 

redaksi, editor dan jurnalis itu sendiri.  Akuntabilitas 

jurnalis tetap utama meski menggunakan AI, tanggung 

jawab hukum dan etika tetap berada di tangan jurnalis atau 

redaksi, bukan pada mesin.  Kredensial dan kompetensi, 



 

126 - M.Farhanudin, dkk 

dimana jurnalis harus memahami dasar-dasar AI, cara kerja, 

dan batasannya. 

Penguasaan teknologi digital, keamanan siber, dan 

etika AI menjadi bagian dari kompetensi baru yang wajib 

dimiliki. Selain itu diperlukan aturan baku dari editorial 

standar. Penggunaan AI harus sejalan dengan kode etik 

jurnalistik nasional/internasional. Organisasi media perlu 

memiliki kebijakan internal mengenai batas dan cara 

penggunaan AI.  Kolaborasi Manusia-AI: Bukan pengganti 

AI namun dipandang sebagai alat bantu, bukan pengganti 

kreativitas, intuisi, atau empati manusia dalam peliputan 

berita. Jurnalis tetap memerlukan analisis kritis , konteks 

naratif , dan verifikasi langsung di lapangan. 

Selain itu, diperlukan mitigasi bias dalam mengaudit 

algoritma AI untuk mencegah prasangka berdasarkan data 

historis (e.g., bias ras/gender). Transparansi penggunaan AI 

ketika konten diproduksi dengan bantuan AI (e.g., artikel 

yang dihasilkan otomatis oleh GPT-3) diperlukan kejujuran 

dalam membuatnya sehingga tidak menjadi bias dalam satu 

riset dengan risetlainnya. Terdapat kata yang pas untuk 

menggambarkan dari definisi ini adalah di era algoritma, 

kebenaran dan empati tak akan pernah usang. 

 Adaptabilitas dan Pembelajaran 

Berkelanjutan 

Adaptabilitas dan pembelajaran diperlukan oleh 

seorang jurnalis baik secara program induk perusahaan 

yang ia naungi maupun program mandiri yang ia minati. 

Oleh karena itu penting untuk jurnalis memperbarui 

informasi dan kemampuan memiliki informasi. 
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Pelatihan Teknis 

Perkembanagn alat AI terbaru (e.g., Google 

Journalism AI) terus berkembang dengan berkembangngya 

mechine learning. Kemampuan ini selaras dengan 

perekembangan penelitian terbaru di bidang kecerdasan 

buatan. Hal ini terlihat dari perilaku yang diamati dan 

terbentuk perilaku yang konsisiten sehingga menjadi data 

dan pola yang sesuai dengan bahasa matematis. Oleh karena 

itu jurus utama dalam kemampuan jurnalis adalah 

wawancara mendalam dan mengembangkan investigasi. 

Hal ini memiliki puszzle yang berbeda dan memiliki makna 

yang saling terkait satu peristiwa dengan peristiwa yang 

lain. 

Kurasi Konten 

Penyeleksian informasi oleh jurnalis memerlukan 

keterampilan antara lain dengan penggunaan BuzzSumo. 

Kemampuan ini memiliki radar yang tinggi untuk mengenal 

konteks dan konsep pemberitaan yang kita gunakan. 

Sehingga kurasi konten yang kita miliki hendaknya 

memiliki basis yang merujuk pada informasi yang salin ter-

hyperlink satu dengan yang lain sehingga memiliki evidensi 

yang tinggi. 

 Kolaborasi Interdisipliner 

Kerja sama dengan ahli teknologi diperlukan dalam 

membangun informasi kepada masyarakat. Kemampuan 

berupa base sains diperlukan untuk membatalkan false 

logic. Sehingga mampu memninimalisasi kesalahan dalam 

definisi atapun proses maupun hasil yang diceritakan. 

Membangun tim dengan data scientist untuk 
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mengembangkan alat khusus (e.g., ProPublica's AI untuk 

investigasi pajak). Hal ini mampu telihat dengan baik 

dengan investigasi data yang akurat. Adapun teknik yang 

dapat dilakukan dalam membangun jurnalistik yang 

interdisipliner adalah menggunakan pendekatan yang 

holistik, kolaboratif, dan kreatif untuk menggabungkan 

perspektif, metodologi, dan pengetahuan dari berbagai 

bidang. Berikut langkah-langkah yang dapat diterapkan:  

1.  Memahami dasar jurnalisme dan disiplin lain 

• Prinsip jurnalistik: Pemahaman kuat tentang etika 

jurnalistik, teknik pelaporan, verifikasi fakta, dan 

storytelling. 

• Mengetahui disiplin ilmu lain: Ekonomi, sosiologi, 

psikologi, sains, teknologi, seni, atau hukum. 

Misalnya, untuk meliput perubahan iklim, pelajari 

ilmu lingkungan dan kebijakan publik. 

• Kembangkan rasa ingin tahu: Ajukan pertanyaan 

yang melibatkan konteks multidimensi, seperti: 

 "Bagaimana kebijakan energi memengaruhi 

kesehatan masyarakat di daerah pedesaan?" 

 "Apa dampak budaya populer terhadap perilaku 

konsumen teknologi?" 

2.  Kolaborasi dengan Ahli Lintas Bidang 

● Libatkan pakar: Ajak akademisi, praktisi, atau aktivis 

dari bidang non-jurnalistik untuk memberikan 

wawasan mendalam. Contoh: 

o Wawancara ahli statistik untuk analisis data 

pandemi. 

o Bermitra dengan seniman untuk visualisasi isu 

sosial. 
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● Gabungkan jurnalis dengan latar belakang berbeda 

(misalnya, jurnalis investigasi + programmer + 

sosiolog) dalam satu proyek. 

● Manfaatkan jaringan komunitas: Kolaborasi dengan 

LSM, universitas, atau startup untuk akses data dan 

perspektif baru. 

3.  Integrasikan Metode Beragam 

• Data journalism: Menggunakan bahasa program 

Python, R, atau Tableau untuk analisis kuantitatif 

yang mendukung narasi. 

• Narasi multimedia: Gabungkan teks, foto, video, 

podcast, atau infografis untuk menjangkau audiens 

dengan preferensi berbeda. 

• Etnografi jurnalistik dilakukan dengan observasi 

lapangan atau wawancara mendalam seperti peneliti 

sosial. 

• Eksperimen dengan teknologi: Misalnya, VR (Virtual 

Reality) untuk melaporkan konflik atau AI untuk 

prediksi tren. 

4.  Fokus pada Isu Kompleks yang Memerlukan 

Perspektif Ganda 

Misalnya pada perubahan iklim dimana 

menggabungkan sains iklim, ekonomi politik, dan budaya 

lokal (misalnya, dampak kenaikan suhu pada petani kopi di 

Toraja). Atau  contoh lain adalah Kesehatan mental remaja 

menjelaskan  analisis psikologi, pengaruh media sosial, dan 

kebijakan pendidikan. Lain dari pada itu, fintech dan inklusi 

keuangan dimana dipelajari teknologi blockchain, regulasi 

perbankan, dan perilaku masyarakat pedesaan. 
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5.  Kerangka Berpikir Kritis 

• Analisis sistemik: Tidak hanya melaporkan gejala, 

tapi telusuri akar masalah dengan pendekatan 

sistem. 

 Contoh: Krisis air tidak hanya soal kekeringan, tapi 

juga kebijakan tata kota, kesenjangan ekonomi, dan 

budaya konsumsi. 

• Pertanyakan bias disiplin: Setiap bidang punya 

asumsi tersendiri. Misalnya, ekonomi mungkin 

fokus pada pertumbuhan, sementara ekologi 

menekankan keberlanjutan. 

• Hindari simplifikasi: Jelaskan kompleksitas tanpa 

membuat audiens kebingungan. Gunakan analogi 

atau studi kasus konkret. Misalnya, tidak hanya 

berhenti mengapa dia melakukan itu namun lebih 

dari itu mengapa kebiasaan itu terus dilakukan. 

6.  Kembangkan Kemampuan Adaptif 

Pelatihan terus-menerus: Ikuti kursus singkat 

tentang disiplin baru (misalnya, dasar-dasar ilmu politik 

atau analisis data). Membaca luas: Konsumsi jurnal 

akademis, laporan industri, atau buku pop-sains untuk 

memperkaya referensi. Uji coba format baru: Buat artikel 

investigasi yang menyertakan peta interaktif, atau serial 

podcast yang menggabungkan wawancara dengan narasi 

sastra. 

7.  Manfaatkan Platform Kolaboratif 

Proyek jurnalistik terbuka dimana Platform seperti 

GitHub untuk berbagi data atau Medium untuk publikasi 

kolaboratif. Forum diskusi dalam komunitas seperti Global 

Investigative Journalism Network (GIJN) atau Nieman Lab 
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untuk bertukar ide. Hackathon jurnalistik dimana event 

seperti Hackathon Lingkungan untuk merancang solusi 

kreatif isu spesifik. 

Contoh dari kegiatan jurnalistik yang memberikan 

gambaran pada penggunaan teknologi AI adalah ”Panama 

Papers" dimana kolaborasi 400  jurnalis dari 80 negara, 

dengan analisis data, hukum internasional, dan keuangan. 

Mampu menguak peristiwa yang terjadi dari pengemplang 

pajak atau investasi yang dicuragai.  Contoh lain adalah 

”ProPublica's "Lost Mothers" dimana investigasi kematian 

ibu melahirkan di AS, menggabungkan data kesehatan, 

kebijakan publik, dan cerita personal sehingga mampu 

menarik sebuah kesimpulan yang holistik. Adpun contoh 

lainnya adalah ”The Guardian's "The Counted" dimana 

pelacakan kematian akibat kepolisian AS dengan 

pendekatan data science dan hak asasi manusia. 

Adapun tantangan dan Solusi (1) Bahasa yang teknis 

dimana perlu diterjemahkan jargon disiplin ilmu ke bahasa 

awam tanpa kehilangan esensi. (2) Waktu dan biaya dimana 

kolaborasi interdisipliner butuh sumber daya. Cari 

pendanaan hibrid (misalnya, grant akademis + sponsor 

media). (3) Konflik perspektif dimana mediasi perbedaan 

pendapat dengan fokus pada tujuan bersama: kebenaran 

dan dampak sosial. Sehingga diperlukan mengetahui 

dampak dari kegiatan tersebut nya adalah (1) kualitas 

engagement: Apakah audiens memahami kompleksitas isu?.  

(2) Perubahan kebijakan: Apakah laporan memicu diskusi 

publik atau reformasi?. (3) kolaborasi berkelanjutan: 

Bangun relasi jangka panjang dengan mitra lintas disiplin. 

Dengan pendekatan interdisipliner, jurnalisme tidak 

hanya menginformasikan, tetapi juga memberdayakan 
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audiens untuk melihat masalah dari sudut pandang yang 

saling terhubung—kunci untuk memahami dunia yang 

semakin kompleks. 

 Pemahaman Dasar AI 

Memahami AI berarti melihatnya sebagai alat 

multidisiplin yang menggabungkan ilmu komputer, 

matematika, psikologi, dan etika. Kuncinya adalah: 

1. Pelajari dasar teknis (ML, pemrograman). 

2. Eksplorasi aplikasi di bidang yang Anda minati 

(misalnya, jurnalisme data). 

3. Selalu pertimbangkan dampak etis dan sosial. 

Dengan pendekatan ini, tidak hanya menguasai cara 

kerja AI, tetapi juga bisa berpikir kritis tentang perannya 

dalam masyarakat. 

Menguasai istilah teknis seperti "machine learning" 

atau "neural network" untuk komunikasi efektif dalam 

berkomunikasi. Khususnya  pengetahuan yang berbasis 

pengetahuan yang sifatnya ilmiah dan wawasan. Ada 

banyak yang tidak tahu diketahui AI. Khususnya dunia 

kearifan lokal dan budaya. Karena AI hidup dalam era 

teknologi yang sifatnya kaku. 

Terdapat istilah jurnalisme niche yang merupakan 

bentuk jurnalisme yang berfokus pada topik, audiens, atau 

perspektif spesifik, berbeda dari jurnalisme arus utama yang 

cenderung luas. Mengutamakan kedalaman, keahlian, dan 

interaksi komunitas, jurnalisme ini menjangkau kelompok 

tertentu seperti penggemar teknologi, pecinta mode, atau 

komunitas LGBTQ+. Contohnya meliputi TechCrunch 

(teknologi), The Athletic (olahraga), dan Them (isu 
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LGBTQ+). Jenisnya beragam, mulai dari jurnalisme industri, 

berbasis identitas, geografis (lokal/hiper-lokal), hingga 

advokasi isu sosial. Platform digital menjadi tulang 

punggung distribusi, memanfaatkan podcast, media sosial, 

atau situs web khusus untuk membangun keterlibatan 

audiens. 

Analisis mendalam dan loyalitas komunitas kata 

kunci dalam jurnalisme niche dalam menghadapi tantangan 

seperti keterbatasan sumber daya, fragmentasi audiens, dan 

risiko bias dalam pemberitaan. Peluang inovasi—seperti 

model monetisasi kreatif (paywall, donasi), kolaborasi 

antar-platform, atau penggunaan AI—memungkinkannya 

berkembang pesat. Jurnalisme ini juga berperan penting 

mengisi celah pemberitaan yang diabaikan media arus 

utama, sekaligus memperkuat representasi kelompok 

marjinal. Dengan etika yang terjaga, jurnalisme niche tidak 

hanya menjadi alternatif, tetapi juga pelengkap vital dalam 

ekosistem media modern. Sehingga kompetensi jurnalistik 

yang berbasis AI biasa dikenal dengan kompetensi 

jurnalistik niche.  

Amran (2018) melihat bahwa kasus jurnalisme robot 

yang menggunakan Artificial Intellegence (AI) dalam proses 

produksi berita seperti mengumpulkan data, menulis berita, 

hingga memuat sendiri pada lamannya tanpa bantuan 

manusia. Hal ini dilihat pada produk Robotorial yang 

menulis berita hasil pertandingan sepak bola. Penggunaan 

jurnalisme pada produk Robotorial tersebut menulis berita 

dengan gaya yang sudah diajarkan oleh tim redaksi. Redaksi 

memverifikasi dan melengkapinya dari sumber lain yang 

kredibel. Dengan kata lain peran jurnalis masih dibutuhkan 

dalam produk teknologi automasi yang digunakan oleh 
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media. Keterbatasan produk jurnalistik ini adalah 

jurnalisme robot bisa difokuskan kepada produksi berita 

yang tergolong pendek seperti berita straightnews 

(langsung) dan jurnalis manusia bisa fokus pada penulisan 

berita panjang seperti berita feature (khas) serta berita 

investigasi yang membutuhkan waktu lama, sehingga media 

daring tidak terlalu berfokus pada kecepatan produksi 

berita yang hanya bergantung pada rating. Di sisi lain 

jurnalisme robot menjadi lahan inovasi industri media 

untuk menghadapi tantangan industri ke depannya. 

 Kesimpulan 

Tulisan ini merujuk dari beberapa pendekatan AI 

baik dari deepseek dan chatgpt sebagai referensi penjelasan. 

Simpulan dari cerita tulisan ini adalah jurnalis harus 

merangkul AI sebagai alat pendukung, bukan pengganti. 

Jurnalisme bukan hanya tentang bertahan—melainkan 

tentang berevolusi dengan bijak. Teknologi  pisau bermata 

dua: ia bisa mempercepat disinformasi, tapi juga bisa 

menjadi lentera yang menerangi kebenaran. Kunci 

utamanya terletak pada bagaimana kita, sebagai manusia, 

memegang kendali. 

Integritas jurnalistik tidak boleh tergadai oleh kilau 

teknologi. AI boleh saja membantu kita menemukan cerita, 

tapi hanya manusia yang bisa memahami cerita. Di tangan 

jurnalis yang kritis, data bukan sekadar angka, melainkan 

cermin realitas; automasi bukan pengganti kerja lapangan, 

melainkan alat untuk memperdalam investigasi. 

Prinsip penggunaan AI antara lain : (1) Teknologi 

adalah pelayan, bukan tuan — Gunakan untuk memperkuat 

akurasi, bukan menggantikan intuisi.  (2) Transparansi 
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adalah harga mati — Jelaskan pada audiens kapan dan 

bagaimana AI digunakan dalam pelaporan. (3) Manusia di 

pusat segalanya — Pastikan setiap algoritma diarahkan 

untuk melayani publik, bukan kepentingan sempit. 

Masa depan jurnalis bukanlah pertarungan antara 

manusia dan mesin, melainkan simfoni kolaborasi. Di sana, 

AI akan membersihkan “sampah data”, sementara jurnalis 

menyusun mozaik makna. Di sana, mesin menghitung, 

tetapi manusia bercerita.  Pesan abadi Ryszard Kapuściński, 

maestro jurnalisme: 

“Teknologi bisa membawamu ke bulan, tapi hanya hati yang 

bisa membawamu ke dalam jiwa manusia.” 

"Kita tidak menulis dengan tinta atau piksel, tetapi dengan 

nurani." 

 (Penutup buku "Jurnalisme di Era AI: Sinergi Teknologi dan 

Nilai Kemanusiaan") 
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PENUTUP 
 

 

 

 

erkembangan teknologi telah menciptakan era baru 

pada dunia jurnalistik modern. Berawal dari media 

cetak yang bergerak lamban menuju media digital 

yang serba instan, jurnalistik terus menerus beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi serta jaman. Namun, 

dibalik perubahan serta perkembangan yang ada, Seorang 

Jurnalis harus tetap mempertahankan esensi dari jurnalisme 

itu sendiri agar tidak bergeser dan tetap berdiri tegak 

sebagai jurnalis yang independen, bertanggung jawab dalam 

memberikan informasi yang terpercaya, dan menjadi suara 

bagi yang tak terdengar, dan menjaga demokrasi dengan 

informasi yang terjamin akurat.  

Buku ini telah mengajak pembaca untuk mendalami 

tantangan serta ancaman jurnalistik modern. Mulai dari 

berjamurnya sumber-sumber berita yang membawakan 

informasi yang hoax, dominasi algoritma media sosial, 

hingga etika pemanfaatan AI dalam Newsroom. Kita sudah 

melihat bagaimana jurnalisme warga dan platform digital 

memberi ruang baru terhadap partisipasi publik, tetapi juga 

P 



 

138 - M.Farhanudin, dkk 

menjadi pengingat bagi kita semua bahwa kecepatan tentu 

tidak boleh mengorbankan kredibilitas. 

Ke depannya, jurnalis tidak hanya dituntut untuk 

sekedar menguasai keterampilan teknis seperti analisis data 

atau multimedia, tetapi jurnalis harus menguasai beberapa 

keterampilan dasar yang meliputi ketajaman nalar, 

integrias, dan keberanian untuk selalu menjadi pihak yang 

independen di tengah arus kepentingan politik maupun 

bisnis. 

Sebagai penutup, buku yang berjudul “Serba-Serbi 

Jurnalistik Modern” ingin menegaskan bahwa Jurnalisme 

bukan sekedar profesi, melainkan panggilan untuk menjadi 

seorang penegak demokrasi, menjembatani perbedaan, dan 

menjadi pengingat bahwa di balik data ada cerita manusia 

yang perlu didengar dengan empati. 

Penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang sudah terlibat dalam pembuatan 

buku yang berjudul “Serba-Serbi Jurnalistik Modern”. 

Penulis harap buku ini dapat bermanfaat bagi siapa saja 

yang membacanya. 

Terima Kasih. 
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